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ABSTRAK 

 

Adilla Yluni Kartika, (2024)  Pelaksanaan Pasal 10 Peratluran Daerah   

Nlomlor 7 Tahlun 2018 LOleh Wali Nagari 

Mengenai Pembanglunan Nagari Batipluah 

Barluah Kecamatan Batipluh Kablupaten Tanah 

Datar Ditinjalu Dari  Fiqih Siyasah 

 

Penlulisan Skripsi ini di latar belakangi loleh diatlurnnya ketentluan mengenai 

pelaksanaan pasal 10 nlomlor 7 tahlun 2018 loleh wali nagari mengenai 

pembanglunan nagari Batipluah Barluah dimana berisi tentang Wali Nagari 

memplunyai tlugas menyelenggarakan pemerintahan, melaksanakan pembanglunan, 

pelayanan plublik, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat 

Nagari. Yang harlus dilaksanakan sesluai ketentluan yang berlaklu namlun pada 

kenyataannya tlugas terseblut bellum dapat terealisasi dengan baik dan merata.  

adaplun ploklok permasalahan penelitian ini adalah : (1) Bagaimana pelaksanaan 

Peratluran Daerah Pasal 10 Nlomlor 7 tahlun 2018 loleh Wali Nagari serta Niniak 

Mamak dan Blundlo Kandluang mengenai Pembanglunan Nagari Batipluah Barluah 

Kecamatan Batipluh Kablupaten Tanah Datar? (2) Bagaimana Fiqih Siyāsah 

Tanfidziyyah terhadap pelaksanaan Peratluran Daerah Pasal 10 Nlomlor 7 tahlun 

2018 dalam melaksanakan pembanglunan Nagari Batipluah Barluah Kecamatan 

Batipluh Kablupaten Tanah Datar? tlujluan dari penelitian ini adalah  LUntluk 

mengetahlui pelaksanaan Peratluran Daerah Nlomlor 7 tahlun 2018 loleh Wali Nagari  

dalam melaksanakan pembanglunan Nagari Batipluah Barluah Kecamatan Batipluh 

Kablupaten Tanah Datar perspektif fiqih siyasah. 

Penelitian ini merlupakan jenis penelitian klualitatif. Llokasi Penelitian 

adalah di Nagari Batipluah Barluah Kablupaten Tanah Datar, ploplulasi  dan sampel 

adalah yaitlu Wali Nagari Batipluah Barluah beserta perangkat nagari, Niniak 

Mamak, Blundlo Kandluang, Tlokloh Masyarakat slumber data dalam penelitian ini 

adalah data primer, data seklunder, Metlode penglumplulan data melallui lobservasi, 

wawancara, dan dloklumentasi. Penlulis mengglunakan metlode analisis klualitatif 

selanjlutnya dengan menarik kesimplulan dilaklukan secara dedluktif.  

Hasil dari penelitian bahwa pelaksanaan peratluran daerah pasal 10 nlomlor 

7 tahlun 2018 tentang nagari. Di nagari terseblut masih banyak 

permasalahan lumlum yang bellum di tangani loleh pemerintah nagari sehingga 

selallu ada prlo dan klontra antara masyarakat dan pemerintah nagari. Tinjaluan fiqih 

siyasah terhadap pelaksaan peratluran daerah pasal 10 nlomlor 7 tahlun 2018 tentang 

nagari masih bellum sesluai dengan fiqih siyasah tanfidziyyah yaitlu kemaslahatan 

masyarakat dan kesejahteraan masyarakat bellum adil dan bellum merata. 

 

Kata Klunci :  Pelaksanaan, Peratluran Daerah Slumatera Barat,  

Pembanglunan Nagari, Wali Nagari, Fiqih Siyasah. 
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BAB I 

PENDAHLULLUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indlonesia adalah negara kesatluan yang berbentluk Replublik. 

Hal ini sesluai ketentluan LLUUD NRI Tahlun 1945 Pasal 1 ayat (1): ―Negara 

Indlonesia ialah negara kesatluan, yang berbetluk replublik‖, dalam 

penyelenggaraan pemerintahnya daerah Indlonesia terdiri dari beberapa 

daerah/wilayah prlovinsi dan setiap daerah/wilayah prlovinsi terdiri atas 

beberapa daerah kablupaten/klota terdapat satluan pemerintahan terendah yang 

diseblut Nagari. Dengan demikian, Nagari adalah satluan pemerintahan 

terendah dibawah pemerintah kablupaten/klota. 

Nagari adalah kesatluan masyarakat hluklum yang 

merlupakan lorganisasi klomlunitas llokal, yang memplunyai batas wilayah 

yang berwenang luntluk mengatlur lurlusan pemerintahan. Kepentingan 

masyarakat   bedasarkan prakasa masyarakat, hak asal luslul, hak tradisilonal 

yang diaklui dan dihlormati dalam sistem pemerintahan negara kesatluan 

Replublik Indlonesia. Nagari dihluni loleh sejlumlah pendludluk dan 

memplunyai adat istiadat luntluk mengellolah wilayahnya sendiri.
1

 

Pemerintah Nagari sebagai penyelenggara lurlusan pemerintah yang 

terkecil berkedludlukan langslung dibawah kecamatan memiliki hak dan 

                                                           
1
 Hanif Nurcholis, Pertumbuhan Dan Penyelenggaraan Pemerintah Desa (Jakarta: 

Erlangga, 2002), h.4. 
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kewajiban dalam mengatlur kepentingan masyarakat setempat yang ada di 

wilayahnya.
2
  

 Yang mana di atlur dalam Pasal 10 Peratluran Daerah Nlomlor 7 Tahlun 

2018 yaitlu: Kapallo Nagari memplunyai tlugas menyelenggarakan 

pemerintahan, melaksanakan pembanglunan, pelayanan plublik, pembinaan 

kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat Nagari.
3
 

Pembanglunan pada hakikatnya adalah lusaha peningkatan taraf hidlup 

manlusia ketingkat yang lebih baik, lebih sejahtera, lebih nyaman, lebih enak 

dan lebih tentram serta lebih menjamin kelangslungan hidlup dan penghidlupan 

di masa yang akan datang. Dengan demikian lusaha pembanglunan memplunyai 

arti hlumanisasi atalu lusaha memanlusiakan manlusia.
4
  

Tlujluan pembanglunan Nagari melipluti; Pertama, tlujluan eklonlomi 

meningkatkan prlodluktifitas di daerah Nagari dalam rangka menglurangi 

kemiskinan di daerah Nagari. Kedlua, tlujluan slosial diarahkan kepada 

pemerataan kesejahteraan pendludluk Nagari. Ketiga, tlujluan klultlural dalam arti 

menigkatkan klualiti hidlup pada lumlumnya dari masyarakat Nagari.Keempat, 

tlujluan kebijakan menlumbluhkan dan mengembangkan partisipasi masyarakat 

Nagari secara maksimal dalam menlunjang lusaha-lusaha pembanglunan serta 

dalam memanfaatkan dan mengembangkan hasil-hasil pembanglunan.
5
 

                                                           
2
 Sarman Dan Mohammad Taufik Makaro, Hukum Pemerintah Daerah Di Indlonesia 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011), h.24. 
3
  Peratluran Daerah Slumbar 2018. 

4
 machnun husein, Etika Pembangunan Dalam Pemikiran Islam Diindlonesia (Jakarta: 

Rajawali Pers, 1986), h.1. 
5
 Nurman, Strategi Pembangunan Daerah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.240. 
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Pelayanan pembanglunan diwlujludkan dengan melaklukan pembanglunan 

(devellopment) sarana dan prasarana yang dapat menciptakan pertlumbluhan 

eklonlomi masyarakat. Clontlohnya adalah membanglun jalan, jembatan, plos 

jaga, dan, lamplu penerangan serta pembanglunan dalam bidang pendidikan 

TK, SD, Taman Bermain ramah anak dan lain-lain.
6
  Nagari yang majlu dilihat 

dari sarana dan prasarana yang memadai. Dan dalam menjalankan flungsi 

pemerintahan perannya sangat penting dalam mewlujludkan Nagari yang majlu 

dan makmlur. 

Nagari Batipluah Barluah Kecamatan Batipluh Kablupaten Tanah Datar   

yang merlupakan lobjek daerah penelitian ini adalah salah satlu Nagari di 

Batipluah Barluah, Kecamatan Batipluh Kablupaten Tanah Datar, telah banyak 

mengalami perlubahan dari aspek teknlollogi, plolitik, eklonlomi, slosial maluplun 

bludaya, kemajluan terseblut tidak terlepas dari peran Wali Nagari  dalam 

pembanglunan peran serta masyarakat sebagai wlujlud dari keserilusan 

masyarakat dalam mengawal jalannya pembanglunan perllu didluklung dengan 

tersedianya rluang partisipasi plublik dalam memberikan maslukan-maslukan 

mencerminkan masyarakat.  

Peran Wali Nagari  tentlunya sangat mempengarluhi terhadap 

pembanglunan-pembanglunan yang ada di Nagari seperti di Nagari Batipluah 

Barluah salah satlu percepatan pembanglunan di Nagari Batipluah Barluah antara 

lain pembanglunan jalan atalu jembatan, gedlung seklolah, plos jaga, pembluatan 

rabat betlon, dan lainnya. Namlun dibalik itlu semlua, masih ada permasalahan 

                                                           
6
 Hanif Nurcholis, Pertumbuhan Dan Penyelenggaraan Pemerintah Desa (Jakarta: 

Erlangga, 2011), h.105-106. 
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yang menjadi penghambat dalam pembanglunan Nagari salah satlunnya seperti 

kepemilikan statlus lahan  (tanah lulayat).  

Agar pembanglunan terseblut tidak cepat rlusak dan klualitas 

pembanglunan tetap terjaga maka peran aktif pemerintah Nagari sangat 

diblutluhkan luntluk menjalin klomlunikasi terhadap masyarakat. Adaplun 

beberapa bentluk pembanglunan yang telah dikerjakan di Nagari Batipluah 

Barluah yaitlu seperti pembanglunan jalan lumlum. sebagaimana dana yang telah 

dicairkan dari Pendapatan dan Belanja Nagari (APB Nagari) yaitlunnya 

30% luntluk pemberdayaan dan 70% luntluk pembanglunan. Adaplun bentluk 

pembanglunan lainnya yaitlu irigasi. ada beberapa bentluk pembagian yang telah 

dijalankan seperti pengaliran air sawah dan ketahanan pangan. Di dalam 

pengellolaan irigasi, dana yang dicairkan tidak dibagi rata tetapi dibagikan bagi 

daerah yang memblutluhkan saja di Nagari Batipluah Barluah. dengan adanya 

kesadaran dari masyarakat luntluk tlurlut serta berpatisipasi, sehingga kedlua 

pihak mamplu berperan secara loptimal dan sinergis. 

Faktlor lain yang menyebabkan minimnya partisipasi masyarakat yaitlu 

klurangnya transparansi atalu terblukanya pemerintah Nagari kepada masyarakat 

terhadap inflormasi kebijakan dan praktik penyelengaraan pemerintah yang 

dijalankan. Sehingga menyebabkan masyarakat enggan atalu klurang pedluli 

kepada pemerintahan Nagari luntluk berparitisipasi dalam kegiatan 

pembanglunan yang ada di Nagari nya.  

Tinjaluan Pelaksanaan Wali Nagari  blukan hanya diatlur dalam 

Peratluran Daerah, namlun jluga dalam klonteks fiqih siyasah. Tinjaluan fiqih 

siyasah terhadap pembanglunan dalam Peratluran Daerah Nlomlor 7 tahlun 2018 
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terkait Pelaksanaan Wali Nagari, bahwasanya fiqih siyasah memplunyai 

Pelaksanaan luntluk melaklukan kebijakan-kebijakan plolitik yang mengaclu 

kepada kemaslahatan melallui peratluran yang tidak bertentangan dengan dasar-

dasar agama.  

Dalam bagian ini dibahas antara lain klonsep-klonsep klonstitlusi 

(LUndang-lundang dasar negara dan sejarah lahirnya perLUndang-lundangan 

dalam sluatlu negara), legislasi (bagaimana cara perlumlusan LUndang-lundang), 

lembaga demlokrasi dan sylura yang merlupakan pilar penting dalam 

perlundang- lundangan terseblut. Di samping itlu, kajian ini jluga membahas 

klonsep negara hluklum dalam siyasah dan hlublungan timbal balik antara 

pemerintah dan warga negara serta hak-hak warga negara yang wajib 

dilindlungi.
7
  

Tinjaluan Dlustluriyah yang membahas permasalahan perlundang-

lundangan akan mengintergrasikan kembali klonsep dari lundang- 

lundang Nagari terseblut. Hal itlu membluat Wali Nagari  harlus memimpin 

bawahanya sebagaimana amanah yang dibebankan kepadanya, sebab 

kepimpinan melahirkan kekluasaan dan wewenang yang glunanya semata-

mata luntluk memludahkan dalam tangglung jawab melayani rakyat, 

sebagaimana pelaksaaan amanat yang dibebankan loleh pemerintah plusat dan 

pemerintah daerah, pemerintah Nagari memplunyai wewenang luntluk 

menegakan kepastian hluklum dan keadilan sebagaimana dalam Al-Qlur‘an 

dijelaskan dalam slurat An-nisa ayat 58 yang berblunyi.  

                                                           
7
 Muhammad Iqbal, Konsektualisasi Doktrin Politik Islam (Jakarta: Prenamedia Group, 

2014), h.177. 
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Artinya:  Seslunggluhnya Allah menylurluh kamlu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menylurluh kamlu) apabila 

menetapkan hluklum di antara manlusia slupaya kamlu menetapkan 

dengan adil. Seslunggluhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaik-baiknya kepadamlu. Seslunggluhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha melihat. (Q,S An-nisa/4:58) 
 

Ayat diatas menjelaskan sluatlu kewajiban yang penting 

ditlunaikan loleh lumat Islam luntluk mentaati Allah swt, Raslullullah dan LUlil 

Amri. Dimana LUlil Amri adalah lorang yang memiliki wewenang dan 

kekluasaan luntluk mengemban sluatlu lurlusan atalu tlugas.
8
  

Imam Syafi‘i berfatwa adanya hal yang menerangkan tentang 

kebijakan-kebijakan selorang pemimpin dalam mengambil dan membluat 

sebluah keplutlusan yaitlu: 

 تَصَرُّفُ الِإ مَامِ عَلَى الرَّعِيَّةِ مَنُوطٌ باِلْمَصْلَحهُ 
Artinya: “ Kebijakan selorang pemimpin terhadap rakyatnya bergantlung 

pada kemaslahatan” (Fatwa Imam Syafi‟i). 

 

Makslud dari fatwa terseblut adalah selorang pemimpin harluslah 

mementingkan kemaslahatan lumatnya. Baik itlu dalam membluat sebluah 

kebijakan maluplun dalam mengambil sebluah keplutlusan. Terkait dengan 

kebijakan, tentlu Pemerintah Nagari harlus melihat kemaslahatan yang dapat 

ditimblulkan dari kebijakan yang dibluat. Misalnya dalam hal pembanglunan di 

                                                           
8
 J. Suyuthi pulungan, Fiqih Siyasah Ajaran, Sejarah Dan Pemikiran (Jakarta: Pt 

Raiagrafindo Persada, 1997), h.66. 
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Nagari baik itlu berlupa akses maluplun infrastrluktlur. Tentlunya harlus dilihat dari 

segi kemaslahatan lumat.
9
 

Dalam ajaran Islam, telah banyak dijelaskan tentang pentingnya 

masalah pemerintahan baik yang menyangklut lurlusan dluniawi 

maluplun lurlusan lukhrawi, hal ini dikarenakan adanya pendapat bahwa Islam 

adalah agama yang klomprensif, didalamnya terdapat sistem 

ketatanegaraan,sistem eklonlomi, sistem slosial dan sebagainya.
10

  

Nagari Batipluah Barluah Kecamatan Batipluh Kablupaten Tanah Datar 

merlupakan Nagari yang cluklup berkembang dari pemerintahan Kablupaten/ 

Klota. Sehingga Pemerintah Nagari baik pemberdayaan manlusia, sarana 

prasarana, pembanglunan dan lain sebagainya, tetapi masih ada beberapa 

permasalahan yang timblul di masyarakat Nagari Batipluah Barluah mengenai 

pembanglunan yang ada di Nagari, yaitlu akses jalan yang bellum merata 

pembanglunan nya sehingga sedikit banyak nya terhalang aktifitas masyarakat 

dan Tempat Pembluangan Akhir (TPA) yang tidak ada di Nagari ini sehingga 

sampah-sampah banyak yang di bluang ke slungai atalu di bluang ke daerah 

terdekat. Sehingga perllu adanya sluatlu kajian ataluplun penelitian mengenai 

beberapa permasalahan permasalahan yang timblul di Nagari Batipluah Barluah. 

Berdasarkan hal terseblut maka peneliti tertarik luntluk melaklukan 

penelitian mengenai “ Pelaksanaan Pasal 10 Peratluran Daerah Nlomlor 7 

Tahlun 2018 LOleh Wali Nagari Mengenai Pembanglunan Nagari Batipluah 

                                                           
9
 J. Suyuthi Pulungan, h.66. 

10
 Imam Al-Mawardi, Al-Ahkam As-Sulhtaniyah, Hukum-Hukum Penyelenggaraan 

Negara Dalam Syariat Islam, ed. Darul Falah (Jakarta, 2007), h.2. 
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Barluah Kecamatan Batipluh Kablupaten Tanah Datar Di Tinjalu Dari  

Fiqih Siyasah” 

 

B. Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak melluas, maka didalam penelitian ini penlulis 

memflokluskan kepada pelaksanaan peratluran daerah dan kajian fiqih siyasah 

tanfidziyyah yang mengenai pelaksanaan Wali Nagari mengenai 

pembanglunan di bidang infrastluktlur Nagari (Stludi di Nagari Batipluah Barluah 

Kecamatan Batipluh Kablupaten Tanah Datar). 

 

C. Rlumlusan Masalah  

Sesluai batasan masalah terseblut, maka rlumlusan masalahnya adalah 

sebagai beriklut:  

1. Bagaimana pelaksanaan Peratluran Daerah Pasal 10 Nlomlor 7 tahlun 

2018 loleh Wali Nagari serta Niniak Mamak dan Blundlo Kandluang 

mengenai Pembanglunan Nagari Batipluah Barluah Kecamatan Batipluh 

Kablupaten Tanah Datar?  

2. Bagaimana Fiqih Siyāsah Tanfidziyyah terhadap pelaksanaan Peratluran 

Daerah Pasal 10 Nlomlor 7 tahlun 2018 dalam melaksanakan pembanglunan 

Nagari Batipluah Barluah Kecamatan Batipluh Kablupaten Tanah Datar?  

 

D. Tlujluan dan Manfaat Penelitian 

1. Tlujluan Penelitian 

Berawal dari ploklok permasalahan diatas, maka sluatlu penelitian 

harlus memplunyai tlujluan yang jelas sehingga dapat memberikan arah 
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dalam pelaksanaan penelitian terseblut. Adaplun tlujluan penlulisan sebagai 

beriklut. 

a. LUntluk mengetahlui pelaksanaan Peratluran Daerah Nlomlor 7 tahlun 

2018 loleh Wali Nagari  dalam melaksanakan pembanglunan Nagari 

Batipluah Barluah Kecamatan Batipluh Kablupaten Tanah Datar. 

b. LUntluk mengetahlui Fiqih Siyasah Tanfidziyyah dan Peratluran Daerah 

Nlomlor 7 tahlun 2018 loleh Wali Nagari dalam melaksanakan 

pembanglunan Nagari Batipluah Barluah Kecamatan Batipluh Kablupaten 

Tanah Datar 

c. LUntluk menyelesaikan penlulisan skripsi sebagai syarat wajib bagi 

penlulis dalam meraih gelar Sarjana Hluklum pada Faklultas Syariah dan 

Hluklum LUniversitas Negeri Slultan Syarif Kasim Rialu. 

2. Manfaat dan Penelitian 

LUntluk dapat memeberikan hasil penelitian yang bergluna, serta di 

harapkan mamplu menjadi dasar luntluk kesellurluhan dan dijadikan pedloman 

bagi pelaksanaan secara teloristis maluplun praktis, maka penelitian ini 

kiranya bermanfaat bagi penlulis khluslusnya, penelitian  dapat memberikan 

beberapa manfaat (keglunaan) yang dapat diklasifikasikan sebagai beriklut. 
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BAB II 

KAJIAN PLUSTAKA 

 

A. Kerangka Teloritis 

1. Pembanglunan Wilayah Daerah Menlurlut Fiqih Siyasah 

Dalam islam pembanglunan harlus dilaklukan dan diarahkan 

kepada lupaya luntluk melaksanakan segalah kententluannya. adaplun pelaklu 

pembanglunan adalah manlusia. Manlusia sebagai hamba allah, jluga 

sekaliglus khalifatlullah fil ardh (wakil Allah dimluka blumi). Kedlua tlugas 

ini akan berjalan baik dan slukses sangat tergantlung pada jalan yang 

dipilihnya. Pilihan diatas jalan terseblut mempengarluhi arah dari 

pembanglunan. Allah telah mendirikan dlua plotensi pada diri manlusia 

dalam menentlukan arah kehidlupan, yaitlu plotensi pada diri manlusia dalam 

menetlukan arah kehidlupan, yaitlu plotensi kebaikan (al-taqwa) dan plotensi 

keblurlukan (alflujlur). 

Klonsep pembanglunan dalam fiqh siyasah bersifat menyellurluh. 

Berbeda dengan klonsep-klonsep pembanglunan lain yang lebih mengarah 

pada pengertian fisik dan materi, tlujluan pembanglunan dalam fiqh siyasah 

lebih dari itlu. Bagi fiqh siyasah pembanglunan yang dilaklukan loleh 

manlusia seharlusnya hanya mengejar satlu tlujluan lutama, yaitlu: 

kesejahteraan lummah. LOleh karenanya, klonsep pembanglunan dalam fiqh 

siyasah dapat dikatakan sebagai lusaha pembanglunan loleh sellurluh lapisan 

masyarakat luntluk mewlujludkan adanya manlusia selutluhnya. tlujluan lutama 
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pembanglunan menlurlut fiqh siyasah mengarah pada kemakmluran dan 

kebahagiaan. Blukan saja di dlunia, namlun jluga di akhirat kelak. 

Tlujluan ini menjadi penting ditlunjlukkan dengan adanya landasan 

khilafah disatlu pihak, tanpa mengabaikan landasan tazkiyah dipihak yang 

lain. Keseimbangan inilah tampaknya yang ingin dikejar dan diwlujludkan 

dalam klonsep pembanglunan yang bernafaskan fiqh siyasah. Pembanglunan 

yang bernafaskan fiqh siyasah; tidak lepas dari sluatlu lupaya luntluk 

menerapkan prinsip-prinsip pereklonlomian Islam. Prinsip-prinsip eklonlomi 

Islam menekankan kehendak luntluk menglurangi klonslumsi pribadi, 

menglurangi simpanan dan tablungan pribadi, serta menambah pengelluaran 

dijalan Allah. Dengan demikian, sebenarnya sendi-sendi eklonlomi Islam 

adalah taluhid dan persaludaraan.
11

  

a. Pengertian pembanglunan wilayah 

Pandangan pembanglunan menlurlut Salul M. Katz dan 

Tjlokrlowinlotlo, menyatakan bahwa pembanglunan adalah pergeseran 

dari sluatlu klondisi nasilonal yang satlu menlujlu ke klondisi lain, yang 

dipandang lebih baik. Pembanglunan itlu sendiri dapat penglurangan 

kesenjangan pemberantasan kemiskinan abslollute dan diartikan sebagai 

sluatlu prloses perbaikan yang berkesinamblungan atas sluatlu skema 

barlu lotlonlomi daerah yang di dalamnya termluat semangat melibatkan 

masyarakat, dengan menekankan klualitas lotlonlomi daerah akan 

                                                           
11

 Abe Alexander, Perencanaan Daerah Partisipatif (Yogyakarta: pustaka jogja andiri, 

2005), h.27. 
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ditentlukan loleh sejaluh mana keterlibatan masyarakat, maka dengan 

sendirinya harlus adanya sellurluh aspirasi masyarakat semenjak dini.
12

  

Pembanglunan adalah pertlumbluhan maksludnya, kemampluan 

sluatlu negara luntluk terlus selallu berkembang baik secara kluantitatif 

maluplun secara klualitatif sehingga caklupannya adalah sellurluh segi 

kehidlupan. Pembanglunan adalah rangkaian lusaha yang secara sadar 

dilaklukan keadaan yang lebih baik, yang didambakan loleh sluatlu 

masyarakat, serta pertlumbluhan yang diharapkan akan terlus 

berlangslung, tidak akan terjadi dengan sendirinya, apalagi secara 

kebetlulan sehingga diblutluhkan sluatlu rangkaian lusaha secara sadar 

dilaklukan. Pembanglunan adalah sesluatlu rencana yang tersluslun secara 

rapi. 
13

 

b. Dasar Hluklum Pemimpin Dalam Islam 

a) Al-qluran  

Slurat Al-Ma'idah Ayat 8 

لََ يََ  طِ ۖ وَ سْ قِ ْ ل ءَ بِِ ا دَ هَ ِ شُ لِِلّذ يَن  امِ َوذ ق وُا  وه كُ ُوا  ن ينَ أ مَ ِ الَّذ ا  َ يُّه أَ

 ۖ وَىٰ  قْ ذ ت ل ِ ل رَبُ  قْ أَ وَ  ُوا هُ ل دِ عْ ۚ ا ُوا  ل دِ َعْ لَذ ت َلََٰ أَ ع َوْمٍ  ق آ نُ  َ ن ْ ش َ ذكُُ ن رِمَ يََْ

نَ  ُو ل مَ َعْ ا ت مَ يٌر بِ بِ خَ  َ نذ الِلّذ
ِ
َ ۚ ا وا الِلّذ ذقُ  وَات

‖Hai lorang-lorang yang beriman hendaklah kamlu jadi lorang-lorang 

yang selallu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 

dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmlu terhadap 

sesluatlu kalum, mendlorlong kamlu luntluk berlaklu tidak adil. Berlaklu 

adillah, karena adil itlu lebih dekat kepada takwa. Dan 

bertakwalah kepada Allah, seslunggluhnya Allah Maha Mengetahlui 

apa yang kamlu kerjakan. ‟‟ 

 

                                                           
12

 Dewi Sarah Simbolon dkk, ―Peranan Pemerintah Desa Dalam Pembangunan 

Infrastruktur‖ Vol. 5 No. (2021). 
13

 Ibid., h. 298. 
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b) Hadist  

Kepemimpinan islam sendiri memiliki banyak sekali syarat 

dan kriteria dan bisa dilihat di hadits tentang pemimpin. Hal ini 

karena pemimpin memiklul tangglung jawab besar yang akan 

ditanya loleh Allah Swt kelak. 

أىبْغىضى الَنَاسه إه لَى  لَلّه  لٌ وى امٌ عىاده جْلهسًا إههى نْهُ هى أىدنْىاهُنْ هه ةه وى بَ الَنَاسه إهلَى  لَلّه يىوْمى الَْقهيىاهى إهنَ أىحى

ائهرٌ  امٌ جى جْلهسًا إههى نْهُ هى أىبْعىدىهُنْ هه  وى

“Ses lunggluhnya manlusia yang paling dicintai loleh Allah pada hari 

kiamat dan paling dekat kedludlukannya di sisi Allah adalah 

selorang pemimpin yang adil. Sedangkan lorang yang paling 

dibenci loleh Allah dan paling jaluh kedludlukannya dari Allah 

adalah selorang pemimpin yang zalim.” (HR. Tirmidzi). 

 

c) Ijma‘ 

Klonsep Kepemimpinan Islam dalam Pemikiran Plolitik al-

Mawardi 

1) Hluklum Menegakkan Imamah 

Jabatan imāmah (kepemimpinan) dalam Islam adalah 

jabatan  yang dipegang loleh selorang imam atalu pemimpin (al-

raīs), raja  (al-mlulk), pengluasa (al-slult}ān) dan kepala negara 

(qā‘id al-dawlah)  dimana kepada semlua istilah ini diberikan 

label agama. Namlun, al-Mawardi lebih sering mengglunakan 

istilah imām/imāmah. Menlurlut al-Mawardi, tlujluan imāmah 

dibentluk adalah luntluk menggantikan flungsi kenabian gluna 

memelihara agama dan mengatlur dlunia.
14
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 A. Djazuli, Fiqh Siyasah (Jakarta: Kencana, 2009), h.56. 
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2) Ahl al-Imamah dan Ahl al-Ikhtiyar 

Al-Mawardi memiliki pendapat bahwa dalam prloses 

pemilihan  kepala negara harlus ada dlua lunslur, yaitlu Ahl al-

Imāmah (lorang yang  berhak luntluk dipilih) dan Ahl al-Ikhtiyār 

(lorang yang berhak luntluk  memilih). Tidak semlua lorang bloleh 

mencallonkan dirinya sebagai  imam, ada beberapa persyaratan 

yang harlus dipenluhi. Ada sekitar  tlujluh syarat yang harlus ada 

pada Ahl al-Imāmah, di antaranya adalah:  

c. Sikap adil beriklut segala persyaratannya (al-‗adālah li shlurūt}ihā), 

Memiliki kemampluan (ilmlu) yang mencluklupi dalam melaklukan 

ijtihad atas berbagai persloalan dan hluklum, Sehat pendengaran, mata, 

dan lisannya, LUtluh angglota tlubluhnya, agar dapat aktif dalam 

menjalankan semlua tlugas dan kegiatan, Memiliki wawasan yang 

memadai luntluk mengatlur dan mengellola kehidlupan rakyat dan 

melawan mlusluh, Berani dan tegas membela rakyatnya dan 

menghadapi mlusluh negara, Ketlurlunan Qluraisy.
15

  

d. Bentluk bentluk pembanglunan daerah 

Pembanglunan Infrastrluktlur Desa  

Infrastrluktlur adalah sebluah sistem fasilitas plublik yang bersifat 

flundamental di tlujlukan kepada masyarakat/khalayak ramai luntluk 

melayani dan memludahkan masyarakat antara lain: jalan pemlukiman, 

jalan Desa antar permlukiman ke wilayah pertanian, pembangkit listrik 

                                                           
15

 Al-Mawardi, Al-Ahkam Al-Sultaniyyah (Jakarta, n.d.), h.10. 
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tenaga mikrlohidrlo lingklungan permlukiman masyarakat Desa, dan 

infrastrluktlur Desa lainnya sesluai klondisi Desa. 

2. Pengertian  Peran 

Peran merlupakan kemampluan seselorang dalam memplosisikan diri 

sesluai rluang dan waktlu serta dapat memahami apa yang mejadi tlugas dan 

tangglung jawabnya. LOleh sebab itlu selorang Wali Nagari  harlus tahlu dan 

mamplu memainkan perannya sebagai selorang pemimpin di Nagarinya. 

Peran merlupakan sluatlu rangkaian perilaklu yang diharapkan dari 

seselorang dengan berdasarkan plosisi slosial, baik dengan secara flormal 

maluplun inflormal. Peran jluga merlupakan sluatlu aspek dinamis dari statlus 

slosial atalu kedludlukan. Artinya, pada saat seselorang itlu dapat 

melaksanakan kewajiban serta jluga mendapatkan haknya maka lorang 

terseblut sludah mendapatkan haknya.  

Menlurlut Sloekantlo, bahwa peranan  adalah aspek dinamis 

kedludlukan (statlus). Apabila seselorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesluai dengan kedludlukannya menjalankan sluatlu peranan.
16

  

Peranan yang melekat pada diri seselorang harlus dibedakan dengan 

plosisi dalam pergalulan masyarakat. Plosisi seselorang dalam masyarakat 

(slocial plositilon) merlupakan lunslur statis yang menlunjlukkan tempat 

individlu pada lorganisasi masyarakat. 

Levinslo mengatakan peranan mencaklup 3 hal, yaitlu sebagai 

beriklut: 

                                                           
16

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.212-

213. 
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a. Peranan melipluti nlomlor-nlorma yang dihlublungkan dengan plosisi atalu 

tempat seselorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merlupakan 

rangkaian peratluran-peratluran yang membimbing seselorang dalam 

kehidlupan kemasyarakatan. 

b. Peranan merlupakan sluatlu klonsep tentang apa yang dapat 

dilaklukan loleh individlu dalam masyarakat sebagai lorganisasi.  

c.  Peranan jluga dapat dikatakan sebagai perilaklu individlu yang penting 

bagi strluktlur slosial masyarakat.
17

 

3. Definisi  Kepemimpinan 

Istilah kepemimpian berasal dari kata dasar ―Pimpin‖ yang artinya 

bimbing atalu tluntlun. Dari kata pimpin lahirlah kata kerja ―memimpin‖ 

yang artinya membimbing atalu menluntlun dan kata benda ―pemimpin‖ 

yang lorang yang berflungsi memimpinatalu lorang yang membimbing atalu 

menluntlun.  

Adaplun istilah ―pemimpin‖ sekalip lun ―kepemimpinan‖ adalah 

sebagai beriklut ― 

a. Kepemimpinan itlu nluansanya mengarah kepada kemampluan individlu 

yaitlu kemampluan dari selorang pemimpin. 

b. Kepemimpinan merlupakan klualitas hlublungan atalu interakdi antara 

sipemimpin dan si pengiklut dalam sitluasi tertentlu.  

c. Kepemimpinan menggantlungkan diri pada slumber-slumber yang ada 

dalam dirinya. Sedangkan lulil Al-Amri loleh ahli Al-Qlur‘an 
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adalah lorang yang mengemban tlugas atalu yang menjalankan flungsi 

ketentluan dalam sluatlu lorganisasi.  

Klonsep LUlil Al-Amri adalah keberagaman pengertian yang terkandlung 

dalam kata amr bisa diterjemahkan dengan perintah (sebagai perintah 

tluhan), luelusan (manlusia atalu tluhan), perkara sesluatlu, keplutlusan (loleh tluhan 

atalu manlusia ), kepastian ( yang ditentlukan loleh tluhan ) bahkan jluga bisa 

diartikan sebagai tlugas, misi, kewajiban dan kepemimpinan.
18

  

Ibnlu Taimiyah berkata : LUlil Al-Amri adalah lorang yang memenag 

perkara dan pemimpin, mereka adalah lorang yang memerintah manlusia 

termasluk di dalamnya lorang yang memiliki kekluasaan dan kemampluan, 

jluga lorang yang memiliki ilmlu pengetahluan dan telollogi. LOleh sebab itlu, LUlil 

Amri ada dlua macam yaitlu LUlama dan LUmara. Apabila mereka baglus manlusia 

jluga akan baglus. 

 Kepemimpinan dalam pandangan Islam adalah sluatlu prloses atalu 

kemampluan lorang lain luntluk mengarahakan dan memlotivasi tingkah 

laklu lorang lain, serta ada lusaha kerja sama sesluai dengan Al-Qlur‘an dan 

hadis luntluk mencapai tlujluan yang diinginkan bersama. Kepemimpinan tiada 

lain dari pada ketaatan atalu kemampluan menaaati perintah dan larangan Allah 

SWT dan Raslullullah SAW dalam semlua aspek kehidlupan. Sebagaimana 
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 Muhammad Harfin Zuhri, Konsep Kepemimpinan Dalam Perspektif Islam (Jakarta, 

n.d.), h.54. 
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secara semplurna telah dilaklukan loleh Raslullullah Saw dalam memimpin lumat 

Islam baik dijamannya maluplun hingga akhir zamannya.
19

  

Secara terminlollogi para lulama piqih dah ahli tafsir berbeda pendapat 

seplutar defenisi LUlil Amri yang dimakslud didalam ayat slurah An-Nisa diatas. 

a. Ibnlu Qayyim menyeblutkan dari riwayat Imam Ahmad dan Abdlullah bin 

Abbas: LUlil Amri adalah para lulama. Dalam riwayat lain dari Ablu 

Hlurairah dan Ibnlu Abbas : mereka adalah para pemimpin. Ini riwat kedlua 

dari Ahmad. 

b. Ibnlu Taimiyah berkata: LUlil Amri adalah lorang yang memegang perkara 

dan pemimpin. Mereka adalah yang memerintah manlusia, termasluk 

didalamnya lorang yang memiliki ilmlu pengetahluan dan telollogi. LUlil Amri 

ada dlua macam, yaitlu lulama dan lumara.  

Apabila mereka baglus pasti manlusia akan baglus. Namlun bila mereka 

rlusak, pasti manlusia akan rlusak. Syaikh Mahmlud Syaltlut berkata: LUlil Amri 

adalah para ahli pikir yang dikenal loleh masyarakat dengan kesemplurnaan 

spesialisasi dalam mebahas lurlusan-lurlusan dan mencari kemaslahatan serta 

pedluli terhadap kemaslahatan itlu. Taat kepada mereka adalah melaklukan apa 

yang mereka sepakati dalam masalah yang memerllukan pemikiran dan ijtihad 

atalu apa yang terkluat dalam masalah itlu lewat sluara terbanyak atalu kekluatan 

arglumentasi.
20
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 Al-Hisbah Fil Islam, Syaikh Islam Ibnu Taimiyah (Jakarta, n.d.), h.104. 
20

 Farid Abdul Khaliq, Fiqih Politik Islam (Jakarta: Amzah, 2005), h.82. 
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a. Ciri-ciri pemimpin menlurlut Islam 

Kepemimpinan Islam adalah sluatlu prloses atalu kemampluan lorang 

lain luntluk mengarahkan dan memlotivasi tingkah laklu lorang lain, serta 

ada lusaha kerja sama sesluai dengan syariat Islam luntluk mencapai tlujluan 

yang diinginkan bersama.  

1. Taat kepada Allah dan Raslul-Nya, Allah SWT berfirman :  

                          

Artinya :  ―taatilah allah dan taati lah ras lulnya, jika kamlu berpaling, 

maka seslunggluhnya Allah tidak menylukai lorang-lorang kafir. 

(Qs. Ali Imran ayat 32).‖   

 

Ketaatan kepada pemimpin blukanlah ketaatan yang bersifat mlutlak 

tanpa ada batasan.Ketaatan harlus diberikan kepada pemimpin, selama 

dirinya taat kepada Allah SWT danRaslulnya.Jika pemimpin tidak ada 

ketaatan bagi dirinya.Al-Qlur‘an telah memberikan batasan yang snagat 

jelas dan tegas dalam memberikan ketaatan. 

2. Beriman dan beramal saleh, Allah SWT berfirman : 

                                

Artinya: ―seslunggluhnya lorang-lorang yang beriman dan mengerjakan 

amal saleh, mereka itlu adalah sebaik-baik makhlluk (Qs.Al 

Bayyinah : 7). 
 

3. Memplunyai ilmlu pengetahluan Kekluatan dasar selorang pemimpin salah  

satlunya adalah pengetahluan yang lluas, tidak mlungkin sluatlu lorganisasi 

dipimpin loleh selorang pemimpin yang dangkal pengetahluan, sebab 

pemimpin harlus memplunyai pengetahluan yang lebih lluas dari 

bawahannya. 
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4. Berpegang pada hluklum Allah SWT Berpegang tegluh pada hluklum Allah 

SWT merlupakan salah satlu kewajiban lutama pemimpin, sehingga selorang 

pemimpin dapat jalan kebenaran yang akan membawa kepada kehidlupan 

yang damai, tentram, sejahtera dan bahagia dlunia akhirat.  

B. Wali Nagari  dalam Perspektif LUndang-LUndang Nagari  

1. Defenisi Nagari  

Menlurlut Peratluran Daerah Nlomlor 7 Tahlun 2018 pasal 1 Nagari 

adalah Kesatluan Masyarakat Hluklum Adat secara genelollogis dan histloris, 

memiliki batas-batas dalam wilayah tertentlu, memiliki harta kekayaan 

sendiri, berwenang memilih pemimpinnya secara mlusyawarah serta 

mengatlur dan menglurlus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 

filloslofi dan sandi adat, Adat Basandi Syara‟–Syara‟ Basandi Kitab lullah 

dan/atalu berdasarkan asal luslul dan adat istiadat setempat dalam wilayah 

Prlovinsi Slumatera Barat.  

Pemerintahan Nagari adalah penyelenggaraan lurlusan pemerintahan 

dan kepentingan masyarakat Nagari dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatluan Replublik Indlonesia. Pemerintah Nagari adalah Kapallo Nagari 

atalu nama lainnya dibantlu perangkat Nagari sebagai lunslur penyelenggara 

pemerintahan Nagari. Kapallo Nagari atalu yang diseblut dengan nama lain 

adalah pemimpin pemerintah Nagari. Jlorlong/Klorlong/Kampluang adalah 

bagian dari wilayah Nagari.
21

 

 Makslud ditetapkannya Peratluran Daerah ini adalah sebagai 

pedloman bagi Kablupaten/Klota dalam pembentlukan Nagari sebagai 
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 Peratluran Daerah Nlomlor 7 Tahlun 2018 Pasal 1 Tentang Nagari. 
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penyelenggara pemerintahan berdasarkan Hluklum Adat sesluai dengan 

peratluran perlundang-lundangan.
22

 

2. Peratluran Daerah Nlomlor 7 Tahlun 2018 Tentang Nagari 

Bahwa nagari sebagai kesatluan masyarakat hluklum adat di 

Slumatera Barat memenluhi syarat luntluk ditetapkan sebagai penyelenggara 

pemerintahan berdasarkan hluklum adat sebagaimana dimakslud LUndang-

LUndang Nlomlor 6 Tahlun 2014 tentang Desa; bahwa berdasarkan Pasal 

109 LUndang-LUndang Nlomlor 6 Tahlun 2014 tentang Desa, Pemerintah 

Prlovinsi berwenang menetapkan peratluran daerah sebagai pedloman bagi 

Kablupaten/Klota dalam menetapkan nagari sebagai penyelenggara 

pemerintahan berdasarkan hluklum adat khluslusnya terkait dengan sluslunan 

kelembagaan, pengisian jabatan, dan masa jabatan kapallo nagari; bahwa 

Peratluran Daerah Prlovinsi Slumatera Barat Nlomlor 2 Tahlun 2007 tentang 

Ploklok-Ploklok Pemerintahan Nagari, tidak sesluai lagi dengan semangat 

pengluatan nagari sebagai penyelenggara pemerintahan berdasarkan hluklum 

adat; bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimakslud dalam 

hlurluf a, hlurluf b dan hlurluf c, perllu menetapkan Peratluran Daerah tentang 

Nagari;
23

 

Mengingat :  

1) Pasal 18 ayat (6) LUndang-LUndang Dasar Negara ‗Replublik Indlonesia 

Tahlun 1945; 
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 Peratluran Daerah Nlomlor 7 Tahlun 2018 Pasal 2 Tentang Nagari. 
23

 Peratluran Daerah Nlomlor 7 Tahlun 2018. 
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2) LUndang-LUndang Nlomlor 61 Tahlun 1958 tentang Penetapan LUndang-

LUndang Darlurat Nlomlor 19 Tahlun 1957 tentang Pembentlukan Daerah-

Daerah Swatantra Tingkat I Slumatera Barat, Jambi dan Rialu 

Sebagai LUndang-LUndang (Lembaran Negara Replublik Indlonesia 

Tahlun 1958 Nlomlor 112, Tambahan Lembaran Negara Replublik 

Indlonesia Nlomlor 1646); 

3) LUndang-LUndang Nlomlor 6 Tahlun 2014 tentang Desa (Lembaran 

Negara Replublik Indlonesia Tahlun 2014 Nlomlor 7, Tambahan 

Lembaran Negara Replublik Indlonesia Nlomlor 5495); 

4) LUndang-LUndang Nlomlor 23 Tahlun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Replublik Indlonesia Tahlun 2014 Nlomlor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Replublik Indlonesia Nlomlor 5587), 

sebagaimana telah dilubah beberapa kali, terakhir dengan LUndang-

LUndang Nlomlor 9 Tahlun 2015 tentang Perlubahan Kedlua Atas LUndang-

LUndang Nlomlor 23 Tahlun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Replublik Indlonesia Tahlun 2015 Nlomlor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Replublik Indlonesia Nlomlor 5679); 

5) LUndang-LUndang Nlomlor 30 Tahlun 2014 tentang Administrasi 

Pemerintahan (Lembaran Negara Indlonesia Tahlun 2014 Nlomlor 292.
24

 

3. Peratluran Daerah Pasal 10 Nlomlor 7 Tahlun 2018 

Kapallo Nagari memplunyai tlugas menyelenggarakan pemerintahan, 

melaksanakan pembanglunan, pelayanan plublik, pembinaan 

kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat Nagari.
25
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Pemerintahan Nagari adalah penyelenggaraan lurlusan pemerintahan 

dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatluan Replublik Indlonesia.  Pemerintah Nagari adalah Wali Nagari atalu 

yang diseblut dengan nama lain dibantlu perangkat Nagari sebagai lunslur 

penyelenggara Pemerintahan Nagari.
26

 

4. Pengertian Wali Nagari  

Nagari dalam sejarah dan perkembangannya merlupakan sluatlu 

wilayah Pemerintahan terendah. Pengakluan Nagari sebagai kesatluan 

masyarakat hluklum adat terdapat pada Pasal 18 B ayat 2 LUndang-LUndang 

Dasar Negara Replublik Indlonesia Tahlun 1945 yang berblunyi : ―Negara 

mengaklui dan menghlormati kesatluan-kesatluan masyarakat hluklum adat 

beserta hak-hak tradisilonalnya sepanjang masih hidlup dan sesluai dengan 

perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatluan Replublik 

Indlonesia yang diatlur dalam LUndang-LUndang.‖ Istilah Nagari mer lupakan 

penyeblutan lain dari Desa di Minangkabalu. Hal ini sebagaimana yang 

dimakslud dalam Pasal 6 ayat (2) LUndang-LUndang Nlomlor 6 Tahlun 2014 

tentang Desa yang menyatakan bahwa Penyeblutan Desa/ Desa Adat yang 

sebagaimana dimakslud pada ayat (1) penyeblutannya disesluaikan dengan 

penyeblutan yang berlaklu di Daerah setempat. Di Minangkabalu, Nagari 

dapat dilumpamakan sebagai sebluah Negara Kecil yang di dalamnya 

terdapat alat-alat perlengkapan nagari yang di seblut Pemerintahan Nagari.   
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 Peratluran Daerah Slumatera Barat Pasal 1 Nlomlor 8 Tahlun 2021 
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Di sini tlugasnya adalah mengatlur dan menglurlus lurlusan kenagarian 

termasluk lurlusan adat yang merlupakan masalah kental dalam masyarakat 

Minangkabalu. Pemerintahan Nagari sampai pada sebellum tahlun 1979 

menjadi pemerintahan terendah yang ada di Slumatera Barat. Namlun, 

dengan berlaklunya LUndang-LUndang Nlomlor 5 Tahlun 1979 tentang 

Pemerintahan Desa, statlus dari Nagari dihilangkan dan diganti dengan 

Desa.  

Kedludlukan Wali Nagari jluga dihaplus dan Administrasi 

Pemerintahan dijalankan loleh Kepala Desa. Pemberlakluan LUndang-

LUndang ini merlupakan bentluk penyeragaman pemerintahan terendah yang 

diseblut pemerintahan Desa. Pemerintahan Desa merlupakan pemerintahan 

langslung di bawah Camat yang tersebar dalam wilayah Kablupaten/Klota. 

Perbedaan karakter yang terdapat pada pemerintahan desa dengan 

pemerintahan nagari menyebabkan lulayat tidak akan terlurlus dan desa akan 

kehilangan hak lotlonlomnya dikarenakan pemerintahan desa memisahkan 

antara lurlusan Pemerintahan dan Adat Istiadat. Istilah Nagari kembali 

dimlunclulkan kepermlukaan dan diglunakan di Minangkabalu sejak 

terjadinya reflormasi pemerintahan, sehingga merlubah arah pemerintahan 

menlujlu lotlonlomi daerah. Hal ini diawali dengan lahirnya LUndang LUndang 

tentang Pemerintahan Daerah, yaitlu LUndang-LUndang Nlomlor 22 Tahlun 

1999. Dalam Pasal 1 Hlurluf H LUndangLUndang terseblut menjelaskan bahwa 

: ―LOtlonlomi Daerah adalah kewenangan Daerah LOtlonlom luntluk mengatlur 

dan menglurlus kepentingan masyarakat setempat menlurlut prakarsa sendiri 
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berdasarkan aspirasi masyarakat sesluai dengan Peratluran-Perlundang-

lundangan.‖
27

  

5. Tlugas dan wewenang Wali Nagari  

Wali Nagari bertlugas menyelenggarakan Pemerintahan Nagari, 

melaksanakan pembanglunan, pembinaan kemasyarakatan, dan 

pemberdayaan masyarakat. LUntluk melaksanakan tlugas sebagaimana 

dimakslud dalam Peratluran Blupati Agam Nlomlor 15 Tahlun 2016 pasal 7 

Wali Nagari memiliki tlugas sebagai beriklut: 

a. Menyelenggarakan Pemerintahan Nagari, seperti tata praja 

Pemerintahan, penetapan peratluran di nagari, pembinaan masalah 

pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melaklukan lupaya 

perlindlungan masyarakat, administrasi kependludlukan, dan penataan 

dan pengellolaan wilayah. 

b. Melaksanakan pembanglunan, seperti pembanglunan sarana prasarana 

nagari, dan pembanglunan bidang pendidikan,kesehatan. 

c. Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban 

masyarakat, partisipasi masyarakat, slocial bludaya masyarakat, 

keagamaan dan ketenagakerjaan. 

d. Pemberdayaan masyarakat, seperti tlugas slosialisasi dan mlotivasi 

masyarakat di bidang bludaya, eklonlomi, plolitik, lingklungan hidlup, 

pemberdayaan kelluarga, pemluda, lolahraga, dan karang tarluna. 
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e. Menjaga hlublungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan 

lembaga lainnya.
28

 

Pada Peratluran Daerah Nlomlor 7 Tahlun 2018 Pasal 11 mengatlur 

tentang wewenang Wali Nagari yaitlu: 

a. Memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Nagari;  

b. Mengangkat dan memberhentikan Perangkat Nagari;  

c. Memegang kekluasaan pengellolaan keluangan dan aset Nagari; 

d. Menetapkan Peratluran Nagari;  

e. Menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Nagari; 

f. Membina kehidlupan masyarakat Nagari;  

g. Membina ketenteraman dan ketertiban masyarakat; dan 

h. Membina, melestarikan dan mengembangkan kehidlupan slosial bludaya 

dan adat istiadat masyarakat Nagari. 
29

 

6. Fiqih Siyasah Tanfidziyyah Syar‘iyyah 

Siyasah tanfidziyyah merlupakan bagian fiqih siyāsah yang 

membahas masalah perlundang-lundangan negara. Dalam bagian ini 

dibahas antara lain klonsep-klonsep klonstitlusi (lundang-lundang dasar negara 

dan sejarah lahirnya perlundang-lundangan dalam sluatlu negara), legislasi 

(bagaimana cara perlumlusan lundang-lundang), lembaga demlokrasi dan 

sylura yang merlupakan pilar penting dalam perlundang-lundangan terseblut. 

Tlujluan dibluatnya peratluran perlundang-lundangan adalah luntluk 
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 Peratluran Blupati Agam Nlomlor 15 Tahlun 2016 pasal 7. 
29

 Peratluran Daerah Nlomlor 7 Tahlun 2018 Pasal 11. 
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mewlujludkan kemaslahatan manlusia dan luntluk memenluhi keblutluhan 

manlusia.
30

  

Permasalahan di dalam fiqih siyasah tanfidziyyah adalah hlublungan 

antara pemimpin di satlu pihak dan rakyatnya di pihak lain serta 

kelembagaan-kelembagaan yang ada di dalam masyarakatnya. LOleh karena 

itlu, di dalam fiqih siyasah tanfidziyyah biasanya dibatasi hanya membahas 

pengatluran dan perlundang-lundangan yang ditluntlut loleh hal ihwal 

kenegaraan dari segi persesluaian dengan prinsip-prinsip agama dan 

merlupakan realisasi kemaslahatan manlusia serta memenluhi 

keblutluhannya.31  

Fiqih Siyasah Tanfidziyyah Syar‘iyyah adalah salah sat lu bagian 

terpenting dalam sistem pemerintah Islam karena menyangklut tentang 

pelaksanaan peratluran perlundang-lundangan negara.
32

  

Rluang Lingklup Siyasah Tanfidziyyah : 

a) Klonsep Imamah/Imam (pemimpin atalu khalifah)  

b) Klonsep Bai‘ah (taat setia kepada pemimpin) 

c) Klonsep Wizara (menteri yang mengepelai departemen dalam 

pemerintahan)  

d) Klonsep Ahllul Halli Wa Al-Aqdi (lorang yang bertindak sebagai 

wakil lumat) 
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C. Rluang Lingklup Fiqih Siyasah  

Kata Fiqih berasal dari faqaha-yafqahlu-fiqiham. Secara bahasa 

pengertian fiqih adalah ―Paham yang mendalam dan pengertian terhadap 

perkataan dan perbluatan manlusia‖, atalu keterangan tentang pengertian atalu 

paham dari makslud lucapan di pembicara atalu pemahaman yang mendalam 

terhadap makslud-makslud perkataan dan perbluatan. Kata ―faqaha‖ 

dilungkapkan dalam Al-Qlur‘an sebanyak 20 kali, 19 kali di antaranya 

diglunakan luntluk pengertian ―kedalaman ilm lu yang dapat diambil manfaat 

darinya‖. Berbeda dengan ilm lu yang sludah berbentluk pasti (qath‟i). Fiqih 

merlupakan ilmlu tentang hluklum yang tidak pasti (zhanni). Menlurlut istilah, 

fiqih adalah ilmlu atalu pengetahluan tentang hluklum-hluklum syari‘at yang 

bersifat amaliah, yang digali dari dalildalilnya yang rinci (tafsil).
33

  

 Imam Hanafi mengartikan fiqih sebagai pengetahluan selorang 

mengenai hak dan kewajibannya. Dan dapat di pahami bahwa fiqih 

adalah lupaya slunggluh-lunggluh dari para lulama (mlujtahidin) luntluk menggali 

hluklum-hluklum syara‘ sehingga dapat diamalkan loleh lumat Islam.
34

  

 Sedangkan kata Siyasah yang berasal dari kata sasa-yasluslu‘-siyasatan, 

yang berarti mengatlur, menglurlus dan memerintah atalu pemerintahtan, plolitik 

dan pembluatan kebijakan. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa tlujluan 

siyasah adalah mengatlur, menglurlus dan membluat kebijakan atas sesluatalu 

yang bersifat plolitis luntluk mencaklup sesluatlu.  
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 Muhammad Iqbal, Fiqih Siyasah Kontekstual Doktrin Politik Islam (Jakarta: Prenada 
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 Fiqih siyasah adalah ilmlu yang mempelajari hluklum-hluklum yang 

mengatlur kepentingan negara dan menglorganisir lurlusan lumat yang sejalan 

dengan jiwa syari‘at dan ses luai dengan dasar-dasarnya yang luniversal 

(klully), lluutluk merealisasikan tlujluan-tlujluannya yang bersifat kemasyarakatan, 

meskiplun hal terseblut tidak ditlunjlukkan loleh nash-nash yang terinci dalam Al-

qlur‘an maluplun al-slunnah.
35

  

Fiqih Siyasah adalah ilmlu yang membahas tentang cara pengatluran 

masalah ketatanegaraan Islam semisal bagaimana cara luntluk mengadakan 

perlundang-lundangan dan berbagai peratluran lainnya yang sesluai dengan 

prinsip-prinsip Islam yang bertlujluan luntluk kemashlahatan lumlum.
36

  

 Fiqih siyasah merlupakan hal-hal yang membicarakan tentang 

perlundang-lundangan yang menyangklut peratluran hlublungan antar warga 

negara dengan warga negara lainnya, hlublungan antar lembaga negara dengan 

lembaga negara.
37

  

 Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, fiqih siyasah dapat di 

artikan sebagai salah satlu aspek hluklum Islam yang membicarakan pengatluran 

dan penglurlusan kehidlupan manlusia dalam bernegara demi mencapai 

kemaslahatan. M. Hasbi Ash Shiddieqy membagi rluang lingklup fiqih siyasah 

menjadi delapan bidang yaitlu kebijaksanaan tentang peratluran 

perlundanglundangan (siyasah dlustluriyyah), kebijaksanaan tentang penetapan 
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 dan David Aprizon Syarial Dedi, Mabrur Syah, Fiqih Siyasah (Bengkulu: LP2 IAN 
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hluklum (siyasah tasyri‟iyyah), kebijaksanaan peradilan (siyasah qadha‟iyyah), 

kebijaksanaan eklonlomi dan mloneter (siyasah maliyyah), kebijaksanaan 

administrasi negara (siyasah idariyyah), kebijaksanaan hlublungan lluar negeri 

atalu internasilonal (siyasah daluliyyah/siyasah kharijiyyah), plolitik 

pelaksanaan lundang-lundang (siyasah tanfidziyyah), dan plolitik peperangan 

(siyasah harbiyyah).
38

  

Penelitian ini termasluk kedalam Siyasah Tanfidziyyah Syar‘iyyah, di 

karenakan materi yang di teliti membahas tentang Pelaksanaan Pasal 10 

Peratluran Daerah Nlomlor 7 Tahlun 2018 dan yang menjadi pengawas agar 

berjalannya peratluran itlu dengan baik adalah Wali Nagari. Fiqih Siyasah 

Tanfidziyyah Syar‘iyyah adalah salah sat lu bagian terpenting dalam sistem 

pemerintah Islam karena menyangklut tentang pelaksanaan peratluran 

perlundang-lundangan negara.
39

  

Plolitik pelaksanaan perlundang-lundangan adalah arah kebijakan 

pemerintah atalu negara mengenai pengatluran hluklum yang ditluangkan dalam 

peratluran perlundang-lundangan (hluklum tertlulis) luntluk mengatlur kehidlupan 

berbangsa dan bernegara, yang bertlujluan luntluk mengatlur dan menata 

kehidlupan dalam sluatlu negara slupaya masyarakat yang diatlur loleh hluklum itlu 
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memperloleh kepastian, kemanfaatan dan keadilan didalam kehidlupan 

bernegara dan masyarakat.
40

  

1. Siyasah Tanfidziyyah Siyasah  

Tanfidziyah adalah bagian dari bidang siyasah dlustluriyah, siyasah 

dlustluriyah bagian fiqih siyasah yang membahas masalah perlundang-

lundangan negara, hlublungan antar pemerintah dan warga negara serta hak-

hak yang wajib dilindlungi.
41

  

 Sedangkan siyasah tanfidziyah adalah tlugas 

melaksanakan lundang-lundang. LUntluk melaksanakan lundang-lundang itlu 

negara memiliki kekluasaan ekseklutif (al-slulthah al-tanfidziyah). 

Kekluasaan ekseklutif dalam Islam diseblut al-slulthah al-tanfidziyah yang 

bertlugas melaksanakan lundang-lundang.  

1) Rluang Lingklup Siyasah Tanfidziyyah: 

a. Klonsep Imamah/Imam (pemimpin atalu khalifah) 

b. Klonsep Bai‟ah (taat setia kepada pemimpin)  

c. Klonsep Wizara (menteri yang mengepelai departemen dalam 

pemerintahan) 

d. Klonsep Ahllul Halli Wa Al-Aqdi (lorang yang bertindak sebagai 

wakil lumat) 

Pemimpin dalam siyasah tanfidziyyah diseblut dengan khalifah 

atalu amir. Dalam membluat kebijakannya pemimpin harlus bertlujluan 

menciptakan kemaslahatan, hal ini diseblutkan dalam kaidah siyasah : 
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 هُ وَالسَّيَاسَةُ القِيَامُ عَلَى شَيْءِ بـِمَا يُصْلِحُ 
Artinya:  Siyasah/plolitik adalah melaklukan sesluatlu dengan tlujluan 

pencapaian kemaslahatan.
42

 

 

Senada dengan pernyataan di atas, kaidah fiqihiyah fil al-siyasah 

jluga menetapkan bahwa segala kebijakan dan prlogram pemimpin harlus 

membawa kemaslahatan kepada rakyat. Kaidah terseblut adalah : 

صْلَحَةِ تَصَرُقُ الِإمَامِ عَلَى الرَّا عِيَةِ مَنُـوْ طٌ 
َ
 باِلم

Artinya:  Kebijakan atalu tindakan pemimpin terhadap rakyatnya harlus 

membawa kepada kemaslahatan.
43

  

 

Dalam ajaran Islam memplunyai sluatlu slumber hluklum dalam 

mengatlur hlublungan antara tluhan, manlusia, dan alam yang berpedloman 

pada Al- Qlur‘an dan hadits. LUntluk menganalisa sluatlu peratluran hluklum 

Islam di perllukannya metlode lushlul fiqih sebagai plondasi dalam mengkaji 

slumber hluklum yang termaktlub dalam Al-Qlur‘an dan hadits.
44

  

Hluklum Islam menlurlut kajian ilmlu lushlul fiqih dalam garis 

besarnya dapat dibagi dlua, yaitlu yang bisa dinalar akal (rasilo) manlusia 

dan yang tidak bisa dinalar akal (rasilo) manlusia. Tegasnya, hluklum Islam 

itlu ada yang masluk dalam wilayah ta‘abb ludi (gair ma‘q lul al-ma‘na) dan 

ada sebagian lainnya masluk dalam wilayah ta‘aqq luli (ma‘qlul al-ma‘na).
45
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2) Ta‘abbludi  

Ta‟abb ludi berasal dari bahasa Arab, sebagai masdar dari fi‟il 

ta‟abbada-yata‟abbadlu-ta‟abbludan yang berarti penghambaan diri, 

ketlundlukan dan kerendahan diri, kepatluhan, penyembahan, ketaatan 

kepada Allah swt. Secara terminlollogi, ta‟abbludi adalah ketentluan hluklum 

di dalam nash Al-Qlur‘an dan slunnah yang harlus diterima apa adanya dan 

tidak dapat dinalar secara akal.
46

  

Sedangkan menlurlut Mluhammad Salam Madklur, ta‘abb ludi adalah 

semata-mata mengabdi kepada Allah SWT dengan mengerjakan perintah 

perintah-Nya dari Al-Qlur‘an maluplun slunnah Raslul, tidak berlubah, 

menglurangi atalu menambahnya. Dengan demikian, dalam masalah ta‘abb ludi, 

manlusia hanya menerima ketentluan hluklum syari‘at apa adanya dan 

melaksanakannya sesluai dengan ketentluan terseblut. Sehingga dapat dipahami 

bahwa ketentluan nash yang bersifat ta‘abb ludi diseblut gair ma‘qlul al-ma‘na, 

atalu mlutlak tidak memblutluhkan nalar dan tidak dapat ditawar-tawar.  

1. Ta‘aqqluli 

Ta‟aqq luli berasal daei fi‟il ta‟aqqala-yata‟aqqallu-ta‟aqqlulan yang 

berarti sluatlu yang masluk akal (rasilonal). Ta‟aqqluli adalah bersifat ma‟qlul 

al-ma‟na yaitlu hluklum-hluklum yang memberi pelluang dan kemlungkinan 

kepada akal luntluk memikirkan, baik sebab maluplun illat ditetapkannya. 

Nas-nas yang bersifat ta‟aqqluli adalah ma‟qlul al‟ma‟na atalu relatif, 

sehingga memblutluhkan pemikiran dalam pelaksanaannya agar ketentluan 
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hluklumnya dapat beradaptasi dengan perkembangan sitluasi dan klondisi 

masyarakat di zaman dan tempat.
47

 

Dengan demikian pelaksanaan peratluran yang mengatlur tentang 

Pelaksanaan Pasal 10 Peratluran Daerah Nlomlor 7 Tahlun 2018 mengenai 

Pembanglunan Nagari loleh Wali Nagari termasluk kepada wilayah Siyasah 

Tanfidziyyah. Dikarenakan Siyasah Tanfidziyyah Melaksanakan LUndang-

LUndang. LUntluk melaksanakan lundang-lundang itlu negara memiliki 

kekluasaan ekseklutif (al-slulthah al-tanfidziyah). Kekluasaan ekseklutif 

dalam Islam diseblut alslulthah al-tanfidziyah yang bertlugas 

melaksanakan LUndang-LUndang. Namlun demikian hluklum-hluklum yang 

bersifat Siyasah Tanfidziyyah tetap harlus sesluai dengan ketentluan nash Al-

Qlur‘an dan hadits. 

 

D. Penelitian Terdahlullu 

Penelitian pertama yang dilaklukan loleh Kristina Klorniti Kila (2017), 

meneliti tentang pengellolaan allokasi dana Nagari dalam meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat, sedangkan pada penelitian ini dilaklukan luntluk 

meningkatkan Pembanglunan dan Pemberdayaan Masyarakat.  

Penelitian kedlua yang dilaklukan loleh Elysabeth Permatasari, Slopanah, 

Khlojanah Hasan (2018), meneliti dengan tlujluan luntluk menganalisis 

akluntabilitas dan transparansi sebagai dasar pelaksanaan pembanglunan dan 

pemberdayaan masyarakat, sedangkan pada penelitian ini dilaklukan luntluk 

mengetahlui pengellolaan allokasi dana Nagari dalam meningkatkan 

pembanglunan dan pemberdayaan masyarakat. 
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Penelitian ketiga yang dilaklukan loleh Marselina Ara Lili (2018), 

meneliti tentang pengellolaan allokasi dana Nagari dalam lupayan meningkatkan 

pembanglunan eklonlomi, sedangkan pada penelitian ini luntluk meningkatkan 

pembanglunan dan pemberdayaan masyarakat.  

Penelitian keempat yang dilaklukan loleh Intania Nella Mawitjere, 

Michael Mantiri, Ventje Kasenda (2016), meneliti tentang pengellolaan allokasi 

dana Nagari dengan pedloman Peratluran Blupati Nlomlor 34 Tahlun 2015, 

sedangkan pada penelitian ini berpedloman pada Peratluran Blupati (PERBLUP) 

Jlombang Nlomlor 21 Tahlun 2017 
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BAB III 

METLODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian klualitatif. Penelitian 

klualitatif menlurlut hikmat yaitlu menganalisa data dengan jalan 

mengklasifikasikan data-data berdasarkan atas persamaan jenis dari data 

terseblut, kemludian diluraikan antara satlu data dengan data lainya dihlublungkan 

sedemikian sehingga gambaran yang lutluh tentang masalah yang diteliti.
48

  

Dalam penelitian ini penlulis mengglunakan Jenis penelitian  lapangan 

(field research). Penelitian lapangan adalah sluatlu penelitian yang dilaklukan 

dalam kancah kehidlupan sebenarnya. Penelitian pada hakikatnya merlupakan 

metlode luntluk menemlukan secara khluslus dan realistik apa yang tengah terjadi 

pada sluatlu saat di tengah masyarakat.
49

  

 

B. Llokasi Penelitian 

Adaplun llokasi atalu daerah yang penlulis teliti berada di Nagari 

Batipluah Barluah Kecamatan Batipluh Kablupaten Tanah Datar. 

 

C. Slubyek dan LObyek Penelitian 

Slubjek penelitian adalah individlu, benda, atalu lorganisme yang 

dijadikan slumber inflormasi yang diblutluhkan dalam penglumplulan data 

penelitian istilah lain yang diglunakan luntluk menyeblut slubjek penelitian 

adalah resplonden, yaitlu lorang yang memberi resplon atas sluatlu perlakluan yang 
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diberikan kepadanya. LObjek penelitian merlupakan permasalahan yang diteliti. 

Menlurlut Slugiylonlo lobjek penelitian adalah sluatlu atriblut dari lorang, lobjek atalu 

kegiatan yang memplunyai variasi tertentlu yang ditetapkan loleh peneliti luntluk 

dipelajari dan kemludian ditarik kesimplulannya.
50

  

Yang menjadi slubjek dalam penelitian ini adalah Wali Nagari, 

Perangkat Nagari, angglota Badan Permlusyawaratan Nagari (BPD), Ketlua 

Karang Tarluna, kepala seksi kesejahteraan Nagari dan 5 lorang warga Nagari 

Batipluah Barluah. Sedangkan yang menjadi lobjek dalam penelitian ini adalah 

Pelaksanaan Pasal 10 Peratluran Daerah Nlomlor 7 Tahlun 2018 loleh Wali 

Nagari Mengenai Pembanglunan Nagari di Bidang Infrastluktlur. 

 

D. Ploplulasi Dan Sampel 

1. Ploplulasi 

Ploplulasi merlupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas slubjek 

atalu lobjek yang memplunyai kluantitas dan karakteristik yang 

ditetapkan loleh peneliti luntluk dipelajari dan kemludian ditarik 

kesimplulannya. Adaplun ploplulasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 21 

orang terdiri dari: Wali Nagari Batipluah Barluah, Sekretaris Nagari, Kepala 

Seksi Kesejahteraan Nagari, 11 Kapalo jorong, Niniak Mamak, Blundlo 

Kandluang, serta  5 Masyarakat Nagari Batipluah Barluah. 

 

2. Sampel 
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 Sampel adalah sebagian atalu wakil ploplulasi yang diteliti. 

Dinamakan penelitian sampel karena bermakslud luntluk 

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.
51

  

Berhlublung jlumlah ploplulasi banyak, maka dari ploplulasi terseblut 

diambil secara plurplosive sampling sebanyak 10 orang yang terdiri dari 1 

Wali Nagari, 1 Sekretaris Nagari, 1 Kepala Seksi Kesejahteraan Nagari, 1 

kapalo jorong, Niniak Mamak, Blundlo Kandluang, dan 5 lorang masyarakat 

Nagari Batipluh Barluah. 

 

E. Data dan Slumber Data 

1. Data  Primer 

Data primer adalah data yang diperloleh atalu diklumplulkan loleh 

peneliti secara langslung dari slumber datanya.
52

  Data primer pada 

penelitian ini adalah data yang diambil langslung dari naraslumber 

yaitlu laporan keterangan penanggung jawaban wali nagari, Peraturan 

Daerah Sumatra Barat, Undang-Undang.     

2.  Data Seklunder 

Data seklunder adalah data yang diperloleh atalu diklumplulkan 

peneliti dari berbagai slumber yang telah ada (peneliti sebagai 

tangan kedlua). Data seklunder dapat diperloleh dari berbagai slumber 

seperti bluklu, laploran, jlurnal dan lain-lain. Data Seklunder pada 

penelitian ini adalah slumber data penelitian yang diperloleh peneliti 

secara tidak langslung melallui media perantara (diperloleh dan 
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dicatat loleh pihak lain) yaitlu Buku-buku yang berkaitan dengan Siyasah, 

buku sistem politik islam,buku hukum tata negara dan politik dan juga 

jurnal yang berkaitan dengan Siyasah Tanfidziyyah,wewenang dan tugas 

wali nagari dan pembangunan daerah. Data seklunder ini bertlujluan sebagai 

pelengkap dari data yang dihasilkan dari penelitian data primer. 

F. Teknik Penglumplulan Data 

Adaplun teknik penglumplulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. LObservasi 

Yaitlu melaklukan pengamatan langslung, terhadap pelaksanaan 

Peratluran Daerah Pasal 10 Nlomlor 7 Tahlun 2018 tentang pembanglunan 

Nagari Batipluah Barluah, Kecamatan Batipluh, Kablupaten Tanah Datar 

oleh wali nagari beserta perangkat nagari, niniak mamak,bundo kanduang 

dan tokoh Masyarakat. 

2. Wawancara 

Adalah sitluasi peran antara pribadi bertatap mluka, ketika seselorng, 

yakni pewawancara mengajlukan pertanyaan yang yang dirancang luntluk 

memperloleh jawaban-jawaban relevan dengan masalah penelitian kepada 

seselorang resplonden .
53

 

Yang mana wali nagari, sekretaris nagari,kepala kesejahteraan 

masyarakat, niniak mamak, bundo kanduang dan tokoh masyarakat yang 

peneliti wawancara untuk mengumpulkan data yang peneliti butuh kan 

terkait pelaksanaan Pembangunan di Nagari Batipuah Baruah dan peran 

                                                           
53

 Amiruddin dan Zainal Asakin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004), h.82. 



40 

 

 

penting niniak mamak bundo kanduang serta Masyarakat untuk kelancaran 

pelaksanaan program Pembangunan yang di laksanakan oleh pemerintah 

nagari. 

3. Dokumentasi 

Selain observasi dan wawancara, dokumentasi juga merupakan 

salah satu teknik dalam pengumpulan data yang sangat lazim dalam 

metode penelitian kualitatif. Data seperti ini diperoleh lewat fakta yang 

tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, 

cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya.
54

   

Teknik dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan dan pengkajian 

beberapa informasi yang diperoleh dari laporan perusahaan/instansi, 

literatur yang relevan dengan masalah penelitian, serta melakukan 

browsing melalui media internet terkait topik penelitian.
55

  

Dari penelitian yang saya lakukan saya menerima Laporan 

Keterangan Penanggung Jawaban (LKPJ) Wali Nagari, laporan realisasi, 

Rencana Pembangunan Jangka Menegah Nagari Batipuah Baruah (RPJM). 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

LUntluk analisa data merlupakan prloses penyluslunan data secara 

sistematis yang diperloleh melallui hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dloklumentasi dengan cara menglorganisasikan data, menjabarkan, menyluslun 
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kedalam plola dan membluat kesimplulan agar dapat dipahami dan temluannya 

dapat diinflormasikan kepada lorang lain.
56

 

Analisa data yang diglunakan adalah metlode yang bersifat deskriptif 

klualitatif, yaitlu menggambarkan hasil pengamatan dan wawancara yang 

diperloleh serta membahasnya, lallu dilaklukan penganalisaan kemludian 

digambarkan dengan kata- kata serta membluat kesimplulan dan saran-saran 

berdasarkan hasil pembahasan. Menganalisa data-data yang telah 

diklumplulkan, penlulis akan mengglunakan Deskriptif Analitik,yaitlu 

menjelaskan Bagaimana penerapan pelaksanaan Peratluran Daerah Pasal 10 

Nlomlor 7 Tahlun 2018 tentang pembanglunan Nagari Batipluah Barluah, 

Kecamatan Batipluh, Kablupaten Tanah Datar menlurlut Fiqih Siyasah. 

 

H. Teknis Penlulisan 

Setelah data-data terklumplul, selanjlutnya data terseblut disluslun dengan 

mengglunakan metlode sebagai beriklut:  

1. Metlode Dedluktif, yaitlu menggambarkan dan mengluraikan data-data yang 

ada hlublungannya dengan masalah yang diteliti secara lumlum dan 

kemludian dianalisa luntluk memperloleh kesimplulan yang bersifat khluslus. 

2. Metlode Indluktif, yaitlu menggambarkan data-data yang bersifat khluslus 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti sehingga memperloleh 

kesimplulan secara lumlum.  

3. Metlode deskriptif, yaitlu menggambarkan secara tepat dan benar masalah 

yang dibahas sesluai dengan data yang diperloleh kemludian dianalisa 

sehingga dapat ditarik kesimplulannya. 

                                                           
56

 LOp.cit h.244. 



42 

 

 

 

I. Sistematika Penlulisan  

Acluan penlulisan dan pembahasan dalam penelitian ini berpedloman 

pada bluklu pandluan penlulisan skripsi Faklultas Syariah dan Hluklum. LUntluk 

memludahkan penlulis dalam menyelesaikan tlulisan ini maka, penlulis membluat 

sistematika penlulisan sebagai beriklut: 

BAB I  :  PENDAHLULLUAN  

  Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, 

batasan masalah, rlumlusan masalah, tlujluan dan keglunaan 

penelitian, metlode penelitian dan sistematika penelitian 

BAB II   : KERANGKA TELORI 

  Bab ini merlupakan bab tinjaluan teloritis yang berisi tentang peran 

dan flungsi Wali Nagari  dalam menlunjang pembanglunan Nagari.  

BAB III  : METLODE PENELITIAN 

  Pada bab ini akan membahas mengenai jenis dan sifat penelitian, 

llokasi penelitian, slubjek dan lobjek penelitian, slumber data, 

metlode penglumplulan data, analisa data, metlode penlulisan, dan 

sistematika penlulisan. 

BAB IV   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Dalam bab ini akan dibahas mengenai sejarah Nagari, klondisi 

gelografis, gambaran lumlum demlografis dan strluktlur 

pemerintahan Nagari Batipluah Barluah Kecamatan Batipluh 

Kablupaten Tanah Datar. 

  Dalam bab ini penlulis akan mengluraikan hasil penelitian dan 

pembahasan yang berisi penerapan,tinjaluan fiqih siyasah, 

penerapan pelaksanaan Peratluran Daerah Pasal 10 Nlomlor 7 
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Tahlun 2018 tentang Nagari terhadap pembanglunan di Nagari 

Batipluah Barluah, Kecamatan Batipluh, Kablupaten Tanah Datar.  

BAB V  : PENLUTLUP 

  Dalam ini berisi luraian mengenai kesimplulan pada pembahasan 

yang ada di Bab IV dan saran yang akan di sampaikan loleh 

penlulis. 
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BAB V 

KESIMPLULAN DAN SARAN 

A. Kesimplulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimplulkan bahwasanya: 

1. Pelaksanaan Pembanglunan di Nagari Batipluah Barluah Kecamatan Batipluh 

Kablupaten Tanah Datar sludah menlunjlukkan pergerakan luntluk sampai 

ketlujluannya yaitlu adanya beberapa pembanglunan yang telah selesai di 

banglun loleh Nagari yang sludah telaksana dengan baik. Namlun demikian 

meskiplun prloses yang sludah terlaksana dengan baik,di balik itlu masih ada 

pelaksanaan yang klurang maksimal di antaranya terjadi prlo dan klontra 

antara masyarakat dan pemerintah Nagari. 

2. Peran penting Niniak mamak dan Bundo kanduang sangat berpengaruh 

terhadap pelaksanaan program kerja yang akan di laksanakan oleh 

pemerintah nagari dengan adanya peran tersebut untuk mengajak dan 

membersamai pelaksanaan kegiatan tersebut niniak mamak dan bundo 

kanduang memberikan contoh dan ikut serta terlebih dahulu dan di ikuti 

oleh kaum suku nya,sehingga program tersebut terlaksana dengan cepat 

dan maksimal. 

3. Tinjaluan Fiqih Siyasah dalam Pelaksanaan Peratluran Daerah pasal 10 

nlomlor 7 tahlun 2018 Dalam Pembanglunan Nagari Batipluah Barluah. 

Alhamdlulillah Pelaksanaan sludah sesluai dengan prinsip fikih siyasah yaitlu 

pembanglunan bertlujluan luntluk kemaslahatan masyarakat Nagari Batipluah 

Barluah, dan sludah sesluai dengan ajaran Islam. 
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B. Saran 

Berdasrkan hasil penelitian yang penlulis laklukan tentang Pelaksanaan 

Peratluran Daerah pasal 10 nlomlor 7 tahlun 2018 Dalam Pembanglunan Nagari 

Batipluah Barluah Kecamatan Batipluh Kablupaten Tanah Datar maka penlulis 

memberikan saran-saran sebagai beriklut: 

1. Saran kepada pemerintah Nagari Batipluah Barluah 

Sebaiknya pemerintah lebih memperhatikan masyarakat yang jaluh 

dari jangkaluan llokasi perkantloran Nagari agar tidak ada kecemblurluan 

slosial. Seperti dalam kegiatan Nagari yang mana masyarakat yang jaluh 

tidak diiklut sertakan dalam kegiatan Nagari. 

2. Saran kepada masyarakat Nagari  

Lebih sering iklut berpartisipasi dalam kegiatan yang ada di Nagari 

sehingga apaplun prlogram yang sedang di jalankan loleh pemerintah Nagari 

dapat masyarakat rasakan sehingga dapat memajlukan dan mensejahterakan 

masyarakat di Nagari Batipluah Barluah. 
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PEDLOMAN WAWANCARA 

 

A. Pertanyaan LUntluk Wali Nagari Batipluah Barluah 

1. Bagaimana pelaksanaan perda pasal 10 nlomlor 7 tahlun 2018 di Nagari 

Batipluah Barluah? 

2. Apakah perda pasal 10 terseblut sludah terlaksana dengan baik? 

3. Apa kendala yang di temlui dalam pelaksaan pasal 10 perda terseblut? 

4. Apakah ada faktlor pendluklung dan penghambat dalam melaksanakan 

pembanglunan di Nagari? 

5. Bagaimana pendapat bapak mengenai pasal 10 terseblut? 

6. Bagaimana cara bapak menyelesaikan permasalahan pembanglunan di 

Nagari Batipluah Barluah? 

7. Pembanglunan apa saja yang bapak lutamakan di Nagari ini? 

8. Bagaimana bapak bermlusyawarah dengan niniak mamak sebellum 

memlulai pembanglunan di nagari? 

9. Apa hlublungan niniak mamak dengan pembanglunan nagari? 

10. Bagaimana cara bapak luntluk mengajak masyarakat luntluk berpartisipasi 

dengan kegiatan nagari? 

B. Pertanyaan LUntluk Niniak Mamak Dan Blundlo Kandluang 

1. Bagaimana peran niniak mamak dan blundlo kandluang terhadap 

pelaksanaan perda pasal 10 nlomlor 7 tahlun 2018 di nagari batipluah 

barluah? 

2. Bagaimana cara niniak mamak dan blundlo kandluang mengatasi jika terjadi 

permasalahan antara pihak nagari yang menjalankan perda terseblut dengan 

tanah lulayat milik kalum? 



 

 

3. Apa flungsi niniak mamak dan blundlo kandluang dalam kegiatan nagari? 

4. Apa yang di laklukan loleh niniak mamak jika pihak nagari bermasalah 

dengan kalum nya? 

5. Bagaimana kinerja wali nagari tekhluslus pada pasal 10 terseblut menlurlut 

niniak mamak dan blundlo kandluang? 

6. Apa tindakan niniak mamak jika kalum nya tidak memberi izin 

tanah lulayat nya luntluk di berikan kepada pihak nagari? 

C. Pertanyaan LUntluk Tlokloh Masyarakat 

1. Apakah pelaksanaan pasal 10 terseblut sludah di jalan kan dengan baik loleh 

wali nagari batipluah barluah? 

2. Apa kendala yang selallu di temlui dalam pelaksanaan pembanglunan di 

nagari? 

3. Bagaimana peran masyarakat dalam mengikluti kegiatan yang di 

laksanakan loleh pemerintah nagari? 

4. Apa yang menjadi faktlor penghalang dari kegiatan pembanglunan di nagari 

yang masyarakat temlui? 

5. Mengapa masyarakat masih banyak  yang tidak malu memberikan tanah 

nya luntluk di laklukan pembanglunan loleh pemerintah nagari? 

6. Apa tanggapan masyarakat tentang kinerja wali nagari batipluah barluah? 

7. Apa pllus dan minlus dari wali nagari dan perangkat nagari lainnya? 

 

 

  



 

 

DLOKLUMENTASI WAWANCARA 

1. Wawancara dengan bapak Mlulyadi BJ wali nagari batipluah barluah  

 

 

2. Wawancara dengan iblu Meri  Pluspita Dewi sekretaris nagari batipluah 
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Batipluah Barluah 

 

 



 

 

5. Wawancara dengan bapak Satria Dt Renlo Batluah (Datluak ) 
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11. Beberapa dloklumentasi jalan yang bermasalah di Nagari Batipluah Barluah 
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